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ABSTRAK

Telsh dibuat rancang bangun Temporary fmmersion System (T18) pada kaltur
jaringan berbasis mikrokontroler ATEPSS2, Rancang bangun TIS ini bertujuan
unluk mengontrol pengaliran media calr antara wadah media cair dan wadah
kultur jaringan sesuai dengan wakin yang ditetapkan. Perancangan sistem ini
terdiei dari perangkal keras (rangkaian catu dava +12 ¥V dan +5 V, rangkaian
sistemn minimum ATE9S52, rapgkaian pengaktifan pompa udara, serta wadah
media cair dan kultur jaringan) dan perangkat lunak (pemrograman berbahasa C
vang menggunakan soffware MIDES1). Pengaturan waktu untuk mengalirkan
media cair pada TIS ini dilakukan dengan menggunakan fungsi pewaktuan pada
Mikrokontroler ATE9S52. Media cair yang digunakan mempunyai volume 50 ml
diternpatkan pada wadahnyva masing-masing. Untuk melihat keberhasilan dan
ketepatan sistemn yang dibangun, wakiu pengontrolan pengaktifan berdasarkan
teori (manual) dibandingkan dengan waktu berdasarkan praktik. Dar basil vang
didapatkan terlibat babwa wakiu program berdasarkan praktik memiliki ketepatan
dengan waktu secara manual.

Kata kunci : Temporary fmmersion System (T18), mikrokontroler ATR9S52



BAB I

PENDAHULUAN

Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman depgan carm
mengisolasi bagium tanaman seperti daun. mata tunas, serta menumbuhkan bagian-
bagian terscbut dalam media buatan sceara aseptik yang kaya nuirisi dan zat
pengatur tumbuh dalam wadah terfutup vang tembus cahava sehingga bagian
tanaman dapat memperbanyak dird dan berpenerasi menjadi tanaman lengkap
(Fulkarnain, 2009,

Secarn wmum, kaltur jaringan dapat dilakukan pada media padat dan cair.
Pada media padat. jaringan twmbub lebik kokoh, namun pertumbuhannya lebih
lambuat. Pada media eair, pertumbuban jaringan lebih cepat. namun jaringan cepat
busuk jika terlalu lama terendam. Oleh karena it untuk meminimalisasi
kelemahan media cair, maka dikembanpkanlah suatu sistem yang bernama
Temporary immersion Svsiem (TIS) atau istilah lainnva Sistem Perendaman
Sementara (5PS).

T1% bertujuan untuk mengalivkan media cair dari wadah media ke wadah
kultur jaringan. dan mengembalikan lagi ke wadah media, yang pengalirannya
diatur secara berkala. Sebagai contoh, media cair  tersebut dialirkan ke wadah
kultur jaringan delapan kali dalam sehari, lama perendamannya adalah lima menic
untuk satu kali perendaman, Untuk dapat melakukan proses lersebut secara tepat.
maka diperlukan suatu sistem vang dapat mengontrel pengaliran media cair sceara

berkala.



Pengontrolan pengaliran media cair pada 115 inl dapat dilakukan dengan
dus cara vaitw secara manual dan otomatis. Pengontrolan yvang dilakukan secara
manual tentu akan merepotkan manusia dalam proses pemindahan media cair dan
dibutuhkan ketelatenan dalam pengaturan wakiu. Berbeda balnva jika dilakukan
secard otomatis, yang lepie membutuhkan perangkat pendukung lain sebagu
pengontrol proses pengaliran media cair tersebut,

T15 yang dikontrol secara olomalis lelah digupakan pada perkembangan
kuliur jaringan, dapat dioperasikan langsung namun sangat terbatas serta memiliki
harga wang mahal, Oleh karena itw, penulis tertarik melakukan penelitian uniuk
membuat rancang bangun TIS dengan memanfaatkan teknologi mikrokontraler,
Rancanyg bangun ini diharapkan memberikan kemudahan dan kenvamanan dalam
penpontrolan perpindahan media cair serta lebih ekonomis.

Perancangan yang akan dilakukan berupa sebuah sistem kontrol pengaliran
media cair pada teknik kulter jaringan terdini dari perangkat keras dan lunak
sehingga dapat mengonteol proscs pengalitan media cair yang masuk dan keluar
pada wadah kultar jaringan dengan menggunakan pompa udara, mikrokontroler

ATRYS32. dan dasar pemragraman bahasa C.

I



BARB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pengontrolan waktu pengalitan media cair pada mancang bangun 115
Perhasis mikrokontroler ATR9S52 ini menggunakan fungsi pewaktuan pada
mikrokoniroler ATE9S532. Fungsi pewaktuan dapat digunakan dengan cura
mengakiilkan fimer 1 mode 1. Wadah media cair dan kultur jaringan hars
tertutup agar tekanan vang diberikan oleh pompa odars mampu mengalirkan
media cair ke wadah kultur juringan, begitupun sebaliknva. Pompa udara hanya
dapat digunakan untuk doa buah wadah. karena jika melebihi jumlah tersbut,
maka udara yang dialickan tidak cukup untuk memindahkan media  cair.
Perhitungan wakie program secara teori (manual) dibandingkan dengan wakiu
vang divkur berdasarkan praktik, Ketepatan perhitungan wakiu berdasarkan teort
dengan waktu vang diukur berdasarkan praktik memperlihatkan basil vang cukup

baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kekuranpgan-kekurangan vang ada pada rancang bangun 115
ini. maka penulis menyarankan untuk membuat TIS vang  pewaktuannya tidak
diulang dari awal apabila sumber tegangan matl. Selain tu, penulis Juga
menyarankan uniuk membuat rancang bangun TIS yang pencacah waktunya

ditampilkan pada Liguid Ceysigl Display (LCTY),
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